BAB 1

PENDAHULUAN

kepatu terhadsp peraturan  dan ke n (System
Procedyre), Selain itu, audit juga melibatkan pemantauan dan

dan terstruktur. Proses imi dijalankan oleh individo yang memiliki
kompetensi dan independensi. Audit bertujuan memberi penilsian
independen dan ohjektif tentang keselarasan laporan keuangan suatu entitas
(Seputra, 2013). Laporan audit vang telah melewati proses andil oleh
seorang akuntan publik lebih dipercaya ketimbang laporan keuangan yang
belum di periksa oleh akuntan publik. Pekerjaan akuntan publik mempunyai
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fanggung jawab untuk meningkatkan keandalan laporan kevangan (Qurba,
2020).

Tugas Pusat Pembinaan Profesi Keuangan, Pusat Pengembangan
Profesi Keuangan (PPPK), dan Institit Akuntan Publik Indomesia (IAPI)
isme dengan mengembangkan aplikasi

Switem) berbasis Microsoft Excel
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Auditor adal
auditing. Setiap perusahaan m
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Auditor merupakan individu
yang mempunyai keahlian khusus dalam melaksanakan audit atas laporan
keuangan. Maka dari itw. suditor harus menunjukkan kompetensi dan
independensi untuk melaksanakan pekerjaannya (Himma, 2022). Jika

jasa auditor dengan tujuan untuk



diamati dengan lebih rinci. tanggung jawah seorang auditor tidak hanya
terbatas pada proses sudit it sendiri. Secara keseluruhan, tugas seorang
auditor mencakup perencanaan, pengawasan, pencatafan. peninjauan
laporan keuangan, dan penghasilan bukti audic

Kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi

nan bahwa kualitas audit

ini berkontribusi pada
kepercayaan pemangku kepenttngan terhadap laporan keuangan dan proses
audit secara keseluruhan.

Audit telah mengalami pertumbuhan pesat dan akan terus
berkembang di masa depan, seiring dengan perubahan dalam dunia bisnis.
Perkembangan pengauditan, mulai dari sebelum tahun 1500 hingga saat ini,



telah melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti organisasi,
tujuannya mencakup pendeteksian potensi kecurangan dalam laporan
keuangan, memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan akurat. serta
menyatakan bahwa laporan keuangan sudsh disajikan dengan baik

yang pada gilirannyn menggoyahkan kepercayaan terhadap profesi akuntan
publik. Salah satu kasus yang mencolok adalash kasus yang melibatkan
Akuntan Publik Justinus Aditya Sidharta, yang mengakibatkan pembebanan
sanksi berupa pembekuan selama dua tahun terhadap lisensinya, serta



dilarang memberikan jasa atestasi. Kasus ini berakar pada penipuan dalam
penyajian laporan keuangan dan dugaan bahwa Justinus Aditya Sidharta
tidak melaporkan keuangan PT Great River International secara jujur. Kasus
ini juga melibatkan pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik.

citra profesi akuntan publik

profesi maupun standar audit yang berlaku. Hal ini disebabkan oleh
berbagai hal, diantaranya adalah ketidakmampuan memanfaatkan teknologi
dalam proses audit.



Untuk mengatasi permasalahan lemahnya kualitas audit dan
membangun kembali kepercayaan masyarakat, akuntan publik (AP) dan
kantor akuntan publik (KAP) harus memahami serta mematuhi standar audit
dengan seksama serta memiliki kompetensi yang kuat dan menjaga
independensi dalam pelaksanaan tugas auditnya. Hal ini penting untuk

Telah banyak penelitian vang dilakukan mengenai kualitas audit.

Temuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Muslim, et al (2020)
menyatakan independensi auditor dan kompetensi auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitss audit, kemudian temuan yang



dilaksanakan oleh Dzikron (2021) menyatakan pengaruh E-audit dan
pengaruh kompetensi auditor hespengaruh positf dan signifikan terhadsp
kualitas audit, juga penelitian yang dilakukan oleh Arethusa (2022)
menunjukkan bahwa implementasi E-audit dan pengaruh kompetensi

Peneliti merasa teratarik untuk melaksanakaan penelitian ini dengan
tujuan untuk menguji apakah temuan yang dihasilkan akan serupa atau
berbeda ketika penelition dilakukan di lokusi yang berbeda. Ini
mengindikasikan adanya variasi dalam pola pikir dan perspektif yang



digunakan dalam menjalankan tugas tersebut, yang mungkin menghasilkan
pemahaman yang beragam dalam upaya mencapai audit yang berkualitas
tinggi.

Berdasarkan uraian di stas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengarub. Penerapan E-Audit, Kompetensl,

dan Independéiil AuditopTErRRER KtiiRtas Audit (Studl Kasas Pada

Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian nya terhadap:
I. Sampel yang dijadikan objek penelitian adalah auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik yang ada di Yogyakarta.



2. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang ada di
Yogyakarta.

3. Auditor yang dimaksud disini adalah staff kantor akuntan yang melakukan
pekerjaan audit. yaitu Partner, Senior Auditor, dan Junior Auditor.

a. Bagi Penulis
Penelitian ini berguna untuk menyusun skripsi yang merupakan salah
satu syarat kelulusan dalam upaya memperoleh gelar sarjana pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Amikom Yogyakarta,



. Bagi Universitas
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dapat menjadi referensi vang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya,
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